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ABSTRAK 

Fransiskus Xaverius Wani, 19. 75. 6585 Spiritualitas Tanah Dan Relevansinya Bagi 

Karya Perutusan Gereja. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero, 2026. 

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk: Pertama, Menggali akar alkitabiah, 

kristologis, dan teologis dari spiritualitas tanah, sehingga dapat dipahami sebagai 

sakramen kehadiran Allah yang sakral dalam kehidupan umat beriman. Kedua 

menganalisis dinamika Ajaran Sosial Gereja dalam merespons fenomena dosa 

ekologis, perampasan lahan, dan krisis tanah kontemporer, serta menilai relevansi 

ajaran tersebut bagi konteks pastoral masa kini. Ketiga Menjelaskan relevansi 

konseptual spiritualitas tanah dengan menunjukkan wujud konkret dalam karya 

perutusan Gereja yang integral, khususnya melalui keberpihakan pada kaum tertindas, 

komitmen terhadap kelestarian bumi, dan dialog dengan kearifan lokal. 

Karya tulis ilmiah ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan cara 

deskriptif-analitis atas teks-teks yang berhubungan dengan tema tulisan ini terutama 

yang berhubungan dengan Ajaran Sosial Gereja. Selain sumber-sumber lain penulis 

mendalami dua dokumen dari paus Fransiskus yakni Laudato Si dan Laudater Deum. 

Spiritualitas tanah memiliki relevansi yang signifikan bagi karya perutusan gereja di 

tengah krisis ekologi yang semakin kompleks. Kesadaran bahwa tanah adalah 

anugerah Allah sekaligus sumber kehidupan mengajak gereja untuk menghayati misi 

yang lebih integral, yaitu tidak hanya berfokus pada keselamatan manusia, tetapi juga 

pada seluruh pemeliharaan ciptaan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, Gereja perlu semakin mengintegrasikan kepedulian 

terhadap tanah dan lingkungan hidup ke dalam seluruh dimensi kehidupan 

pastoralnya. Kesadaran ekologis hendaknya tidak dipahami sebagai isu tambahan di 

luar kehidupan menggereja, melainkan sebagai bagian dari panggilan iman untuk 

merawat ciptaan Allah. Oleh karena itu, berbagai program pastoral perlu diarahkan 

untuk menumbuhkan spiritualitas ekologis yang berakar pada pengalaman konkret 

umat dan masyarakat setempat. 

 

 

Kata kunci: spiritualitas tanah, karya perutusan Gereja, ekologi 
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ABSTRACT 

Fransiskus Xaverius Wani, 19.75.6585 The Spirituality of Land and Its Relevance for 

the Missionary Work of the Church. Undergraduate Thesis. Bachelor Program, 

Department of Philosophy and Creative Technology, Ledalero, 2026. 

This thesis aims: First, to explore the biblical, Christological, and theological roots of 

land spirituality, so that it may be understood as a sacrament of God’s sacred presence 

in the life of believers. Second, to analyze the dynamics of the Church’s Social 

Teaching in responding to the phenomena of ecological sin, land dispossession, and 

contemporary land crises, as well as to assess the relevance of these teachings for 

today’s pastoral context. Third, to explain the conceptual relevance of land spirituality 

by demonstrating its concrete expression in the Church’s integral mission, particularly 

through siding with the oppressed, commitment to the preservation of the earth, and 

dialogue with local wisdom. 

This study employs a qualitative research method with a descriptive-analytical 

approach to texts related to the theme, especially those connected to the Church’s 

Social Teaching. In addition to other sources, the author engages two documents of 

Pope Francis, namely Laudato Si’ and Laudate Deum. 

Land spirituality holds significant relevance for the Church’s mission amid the 

increasingly complex ecological crisis. The awareness that land is both God’s gift and 

the source of life invites the Church to embrace a more integral mission—not only 

focusing on human salvation but also on the care of all creation. 

Based on the findings of this research, the Church needs to further integrate concern 

for land and the environment into all dimensions of its pastoral life. Ecological 

awareness should not be understood as an additional issue outside ecclesial life, but 

rather as part of the faith’s calling to care for God’s creation. Therefore, pastoral 

programs must be directed toward fostering ecological spirituality rooted in the 

concrete experiences of the faithful and local communities. 

. 

Key words: earth spirituality, the Church’s mission work, ecology 
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